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Abstract: This study aims to determine whether there is a relationship between parental tutoring
and the learning creativity of fourth grade students at the State Elementary School in Mamben
Daya Village, East Lombok, Academic Year 2021/2022. This research can be classified into
correlational research. The population is all fourth grade students from five elementary schools in
Mamben Daya totaling 128 students. The sampling technique used cluster random sampling. This
technique is often used in two stages, the first stage is to determine the sample area (cluster), and
the next stage is to determine the people in the area by sampling as well. It was determined that
three schools as a sample amounted to 63 students. The results of the data analysis of parental
tutoring showed a fairly good category with an average of 60.4444 which had the most frequency.
For students' learning creativity, the category is quite good with an average of 74.7460 which has
the most frequency. The results of simple linear regression test show that the variable of tutoring
people influences students' learning creativity with the value of Sig. 0.000 < 0.05 with a coefficient
of determination 0.582 or 58.2%. This means that the parental tutoring variable contributes 58.2% to
student learning creativity, the remaining 41.80% comes from other factors that are not observed.
From the results obtained, it can be concluded that there is a significant relationship between
parental tutoring and the learning creativity of fourth grade students at the state elementary school
in Mamben Daya, East Lombok, Academic Year 2021/2022.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara bimbingan
belajar orang tua terhadap kreativitas belajar siswa kelas IV di SDN Desa Mamben Daya Lombok
Timur Tahun Pelajaran 2021/2022. Penelitian ini dapat diklasifikasikan ke dalam penelitian
korelasional. Populasinya adalah seluruh siswa kelas IV dari lima SDN di Mamben Daya berjumlah
128 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Teknik ini sering
digunakan melalui dau tahap, yaitu tahap pertama menentukan sampel daerah (cluster), dan tahap
berikutnya menentukan orang-orang yang ada pada daerah itu scara sampling juga. Ditentukan
sebanyak tiga sekolah sebagai sampel berjumlah 63 siswa. Hasil analisis data bimbingan belajar
orang tua menunjukkan kategori cukup baik dengan rata-rata 60,4444 yang memiliki frekuensi
paling banyak. Untuk kreativitas belajar siswa menunjukkan kategori cukup baik dengan rata-rata
74,7460 yang memiliki frekuensi paling banyak. Hasil pengujian regresi linier sederhana
menunjukkan bahwa variabel bimbingan belajar orang berpengaruh terhadap kreativitas belajar
siswa dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dengan koefisien determinasi 0,582 atau 58,2%. Artinya variabel
bimbingan belajar orang tua memberikan kontribusi sebesar 58,2% terhadap kreativitas belajar
siswa, sisanya 41,80% berasal dari faktor lain yang tidak diamati. Dari hasil yang diproleh, dapat
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disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara bimbingan belajar orang tua
terhadap kreativitas belajar siswa kelas IV di SDN Mamben Daya Lombok Timur Tahun Pelajaran

2021/2022.
Kata kunci: Bimbingan, Kreativitas, Belajar.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap
manusia. Pendidikan memegang peranan yang sangat
penting dan utama dalam upaya pengembangan
sumber daya manusia yang berkualitas. Berdasarkan
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (Indonesia, 2003).

Manusia  didalam  kehidupannya  akan
mengalami interaksi sosial baik itu dalam lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, maupun di lingkungan
masyarakat.  Lingkungan keluarga  merupakan
lingkungan yang paling kecil, dimana manusia
berinteraksi dengan orang lain pertama kalinya, serta
pendidikan yang utama berasal dari keluarga, dan
keluarga sangat berperan penting bagi perkembangan
anak. Keluarga menjadi lingkungan pendidikan yang
paling mendasar, pertama dan utama (Barnadid, et al.,
2022). Sadulloh (2010) berpendapat bahwa lingkungan
keluarga disebut sebagai lingkungan pendidikan
pertama, karena disinilah anak mengenal dunia
pertama kalinya, lingkungan di luar dirinya. Kemudian
disebut lingkungan pendidikan yang utama bagi anak
dalam usia dini yang dikenal juga sebagai usia emas
(golden age) akan sangat berpengaruh pada
keberhasilan  pendidikan anak pada periode
perkembangan anak berikutnya.

Pendapat tersebut sejalan dengan Hasbullah
(2015) yang berpendapat bahwa lingkungan keluarga
merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan
utama. Dikatakan pertama karena dalam keluarga
inilah anak pertama-tama mendapatkan pendidikan
dan bimbingan (Rosita, et al., 2022). Dikatakan
lingkungan yang utama, karena sebagian besar dari
kehidupan anak adalah di dalam keluarga, sehingga
pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak
adalah dalam keluarga. Keluarga juga merupakan
wadah bagi anak dalam konteks proses belajarnya
untuk mengembangkan dan membentuk diri dalam
fungsi sosialnya (Melinia, 2022). Dengan demikian jelas
bahwa orang yang pertama dan utama bertanggung

jawab terhadap kelangsungan hidup dan pendidikan
anak adalah orang tua. Berdasarkan Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003 pasal 7 ayat (2) disebutkan bahwa
orang tua dari anak usia wajib belajar, berkewajiban
memberikan pendidikan dasar kepada anaknya
(Indonesia, 2003).

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa orang
tua dalam keluarga sangat berpengaruh dalam
kehidupan anaknya, orang tua harus mampu menjadi
teladan bagi anaknya dan berkewajiban memberikan
pendidikan yang layak kepada anak-anaknya.
Keberhasilan pendidikan anak di masa depan
tergantung bagaimana pendidikannya di lingkungan
keluarga. Orang yang paling berperan dalam
lingkungan keluarga yaitu orang tua. “Orang tua
dalam keluarga termasuk ayah, ibu, orang dewasa
yang ada di dalam keluarga” (Ahmadi & Nuruhbiyati,
2015). Oleh karena itu orang tua harus meluangkan
waktu, agar setiap waktu yang diberikan untuk anak-
anak mereka menjadi bermakna. Pengawasan dan
bimbingan orang tua di rumah juga mutlak diperlukan
karena adanya bimbingan, orang tua dapat mengawasi
dan dapat mengetahui segala kekurangan dan
kesulitan anak dalam belajarnya (Sulistiawati, et al.,
2022).

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 4
ayat (4) disebutkan bahwa pendidikan diselenggarakan
dengan memberi keteladanan, membangun kemauan,
dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam
proses pembelajaran (Indonesia, 2003). Berdasarkan hal
tersebut salah satunya kreativitas siswa dalam proses
belajarnya, walaupun saat ini masalah kreativitas
belajar siswa sudah mendapat perhatian begitu besar
oleh pemerintah, seperti dengan adanya perbaikan
kurikulum pendidikan yang lebih memfokuskan pada
keaktifan siwa dalam pembelajaran sehingga dapat
mengembangkan kreativitas belajar siswa (Ramdani, et
al., 2021). Namun, dalam pelaksanaannya di sekolah-
sekolah masih sangat memprihatinkan. Pembelajaran
masih cenderung menghambat pertumbuhan dan
perkembangan kreativitas belajar siswa, seperti sistem
evaluasi yang terlalu menekankan pada jawaban benar
dan tidak benar tanpa memperhatikan prosesnya dan
adanya mata pelajaran yang dimarjinalkan, padahal
mata pelajaran  tersebut sangat menunjang
perkembangan kreativitas belajar siswa (Murtini, 2020).

Berdasarkan wawancara dari beberapa orang
tua siswa kelas IV di SDN Desa Mamben Daya,

diketahui orang tua siswa sering atau kadang-kadang
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menyuruh anaknya untuk belajar dan mengerjakan
tugas sekolahnya di rumabh, tetapi hanya sebagian kecil
orang tua yang ikut mendampingi dan membimbing
anaknya dalam mengerjakan tugas, dan sebagian besar
orang tua tidak ikut serta dalam mendampingi dan
membimbing anaknya untuk Dbelajar, hal ini
dikarenakan mereka juga memiliki kesibukan yang
harus dikerjakan, akibatnya orang tua berkesan hanya
menyuruh anak untuk belajar tanpa adannya rasa
tanggung jawab ikut serta. Orang tua juga menyuruh
anaknya untuk belajar di rumah, baik pada saat
sepulang sekolah maupun pada malam hari, tapi anak
tersebut jarang ada yang mau menuruti kata orang
tuannya untuk belajar dan anak tersebut lebih suka
bermain Handphone atau menonton TV. Selain itu untuk
proses belajar dan mendidik anaknya, kebanyakan
orang tua lebih mengandalkan guru yang ada di
sekolah dalam memberi anak pelajaran dan
pendidikan, karena menurut mereka guru lebih pintar
dan mengetahui bagaimana cara pemberian belajar dan
mendidik yang baik, tanpa perlu melakukannya lagi di
rumah.

Kemudian, hasil wawancara dengan beberapa
siswa kelas IV SD diketahui bahwa orang tua mereka
di rumah jarang atau kurang memperhatikan kegiatan
belajarnya. Saat siswa berada di rumah mereka disuruh
orang tuannya untuk belajar atau mengerjakan PR dan
orang tuanya juga ikut mendampinginya dalam
belajarnya di rumahnya. Tetapi kebanyakan orang tua
siswa jarang ada yang ikut mendampingi dan
membantunya dalam belajar di rumah. Selain itu, ada
juga siswa yang ketika disuruh untuk belajar oleh
orang tuannya, siswa tersebut lebih suka pergi bermain
dengan teman-temannya.

Berdasarkan dari hasil wawancara dan
pengamatan yang telah dilakukan diketahui bahwa,
terdapat banyak orang tua yang masih minim atau
kurang dalam peranannya dalam hal membimbing
anaknya belajar di rumah. Hal itu terjadi karena orang
tua  sibuk  mengerjakan  pekerjaannya, yang
mengakibatkan orang tua jarang atau bahkan tidak
pernah untuk memeriksa kegiatan apa saja yang sudah
dilaksanakan anaknya. Selain itu juga, masih ada
sebagian orang tua siswa yang kurang memperhatikan
atau tidak memperdulikan kegiatan belajar siswa yang
dilaksanakannya pada saat di sekolah maupun di luar
sekolah.

Orang tua juga masih jarang dalam
memberikan motivasi dan bantuan terhadap
pembelajaran dan bantuan dalam mengerjakan tugas-
tugas anaknya. Dimana motivasi tersebut baik
menjanjikan sesuatu kepada anak apabila mendapat
nilai yang bagus, maupun kata-kata dan ajaran yang
diberikan orang tua yang mampu mendorong dan

meningkatkan semangat belajar anaknya. Bahkan
masih ada orang tua yang kurang mengetahui atau
tidak mengerti bagaimana cara memberikan motivasi
kepada anaknya.

Orang tua kebanyakan hanya mengandalkan
guru di sekolah dalam membimbing dan mendidik
anaknya tanpa menyadari atau mengetahui bahwa
selain belajar di sekolah, peran bimbingan orang tua di
rumah sangatlah penting dalam proses pendidikan dan
tumbuh kembangnya anak dengan baik. Tapi hanya
sebagian orang tua yang memperhatikan kegiatan
belajar anaknya di sekolah maupun di luar sekolah dan
orang tua kadang-kadang akan menanyakan proses
pertumbuhan belajar anaknya kepada guru. Selain dari
hal tersebut, masih ada orang tua yang menganggap
bahwa membimbing atau mendidik anak adalah tugas
guru dan sekolah, serta merasa bahwa proses belajar
anak cukup dilaksanakan di sekolah.

Hakekatnya setiap siswa membutuhkan
sebuah bimbingan dari orang tuanya, untuk
mengembangkan hasil belajarnya. Oleh karena itu,
dalam belajar bukan hanya tanggung jawab sekolah
saja tetapi juga merupakan tanggung jawab orang tua
di rumah, maka disinilah pentingnya bimbingan atau
arahan orang tua agar siswa memperoleh hasil belajar
yang baik. Ketersediaan realitasnya anak harus
mempunyai semangat belajar yang tinggi, dan
kemauan yang keras dan pantang menyerah, serta agar
proses pendidikan berhasil maka dibutuhkan
lingkungan yang mendukung. Oleh sebab itu, sesibuk
apapun orang tua hendaknya menyempatkan atau
meluangkan waktu untuk memberikan perhatian yang
cukup terhadap akivitas belajar dan perkembangan
anaknya. Orang tua juga perlu menyisihkan waktu
untuk membangkitkan motivasi anak dalam belajarnya
(Yasa, 2014).

Bimbingan belajar perlu dilakukan oleh orang
tua terutama untuk anak usia sekolah dasar yang
cenderung belum sadar akan pentingnya belajar
sehingga mereka peru bimbingan dalam belajarnya.
Bimbingan tersebut berupa cara belajar yang baik,
menentukan waktu belajar, mengatasi kesulitan belajar,
menyediakan fasilitas belajar, memberikan motivasi
belajar, dan membentuk kebiasaan belajar siswa. Hal
ini sesuai dengan pendapat Handoko (2013:40) yang
menyatakan bahwa anak usia sekolah dasar yang
belum menyadari pentingnya belajar perlu dibimbing
dalam hal belajar yang baik, masalah penggunaan
waktu belajar, cara mencatat, berbagai cara mengatasi
kesulitan belajar, cara belajar bersama,
mengembangkan motivasi belajar dan lain-lain.

Orang tua juga perlu menyediakan sarana dan

prasarana yang mendukung proses belajar anak,
seperti menyediakan tempat belajar yang nyaman,
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buku, alat-alat tulis dan sumber yang

menunjang. Hal ini sangat dibutuhkan oleh anak agar

belajar

dapat belajar dengan baik. Sesuai dengan pendapat
Ahmadi dan Widodo (2013) yang
menyatakan bahwa “keadaan pralatan seperti pensil,

Supriyono

tinta, penggaris, buku tulis, buku pelajaran, jangka dan
lain-lain akan membentuk kelancaran dalam belajar”.
Kurangnya alat-alat itu akan menghambat belajar anak
(Yustigvar, et al., 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional.
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IV di SDN
Desa Mamben Daya, Kecamatan Wanasaba, Kabupaten
Lombok Timur pada bulan Maret pada semester genap
tahun pelajaran 2021/2022.

Variabel dalam penelitian ini berupa variabel
independen (variabel yang mempengaruhi) dan
dependen (dipengaruhi) (Sugiyono, 2013:59). Variabel
independen dalam penelitian ini adalah bimbingan
belajar orang tua dan variabel dependennya adalah
kreativitas belajar siswa kelas IV di SDN Mamben
Daya. Pupulasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas IV di SDN yang ada di Mamben Daya yang
terdapat 5 sekolah yaitu SDN 1 Mamben Daya
sebanyak 43 siswa, SDN 2 Mamben Daya sebanyak 9
siswa, SDN 3 Mamben Daya sebanyak 22 siswa, SDN 4
Mamben Daya sebanyak 27 siswa, dan SDN 5 Mamben
Daya sebanyak 27 siswa dengan total jumlah 128 siswa.

Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak
tiga sekolah dasar (SD) yaitu SDN 2 Mamben Daya
sebanyak 9 siswa, SDN 4 Mamben Daya sebanyak 27
siswa, dan SDN 5 Mamben Daya sebanyak 27 siswa
dengan total jumlah 63 siswa. Pengambilan sampel dari
penelitian ini menggunakan teknik cluster random
sampling. Teknik ini sering digunakan melalui dau
tahap, yaitu tahap pertama menentukan sampel daerah
(cluster), dan tahap berikutnya menentukan orang-
orang yang ada pada daerah itu scara sampling juga
(Sugiyono.2019:65).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode angket dan dokumentasi.
Kuesioner (angket) dalam penelitian ini digunakan
untuk memperoleh data bimbingan belajar orang tua
dan data kreativitas belajar siswa. Jenis angket yang
digunakan yaitu angket tertutup. Menurut Widoyoko
(2015:37) angket tertutup merupakan angket yang
jumlah item dan alternatif jawaban maupun responnya
sudah ditentukan, responden tinggal memilihnya
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Instrumen angket bimbingan belajar orang tua
dan kreativitas belajar siswa terdiri dari masing-masing
40 butir pernyataan dengan total 80 butir pernyataan
yang terdiri dari pernyataan positif dan negatif.
Pengukuran sikap yang digunakan adalah skala Likert
yaitu skala empat, jadi setiap butir pernyataan memilki
empat alternatif jawaban yaitu selalu (SL), sering (SR),
kadang-kadang (KK) dan tidak pernah (TP) (Sugiyono,
2013).

Dokumentasi  yang  digunakan  untuk
mendukung penelitian berupa pengambilan gambar
atau foto selama penelitian dilakukan dan berupa data
nama absen untuk mengetahui jumlah dan nama siswa
yang akan di jadikan objek penelitian di setiap kelas IV
SDN yang ada di Damben Daya.

Sebelum dilakukan penelitian, instrumen
angket terlebih dahulu dilakukan uji validitas kontruk
melalui pendapat ahli (judgment expert), kemudian diuji
cobakan instrumen kepada 30 siswa kelas IV di SDN 4
Mamben Daya sebagai responden untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas instrumen. Setelah instrumen
diuji cobakan, maka butir item angket yang valid
digunakan untuk memperoleh data dari 63 siswa
sebagai sampel dalam penelitian ini.

Kemudian hasil penelitian dari instrumen
angket bimbingan belajar orang tua dan kreativitas
belajar siswa tersebut dianalisis dengan teknik analisis
statistik deskriptif dan statistik parametrik. Analisis
deskriptif digunakan untuk menggambarkan keadaan
variabel penelitian (Sugiyono 2019:29). Selanjutnya
statistik parametrik digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian ini, maka harus dilakukan pengujian
persyaratan analisis terhadap asumsi-asumsinya yaitu
uji normalitas dan linearitas untuk uji korelasi
(Riduwan, 2013:119). Pengujian normalitas data ini
menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test.
Data dinyatakan berdistribusi normal apabila
signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05. Sedangkan
pengujian linearitas menggunakan bantuan SPSS 16.0
yaitu jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka tidak
terdapat hubungan yang linier.

Selanjutnya untuk uji hipotesis menggunakan
analisis regresi linier sederhana. Persamaan umum
regresi sederhana yaitu :

Y=p8+BX+e
Untuk mengetahuai besarnya hubungan antara

variabel x dan y maka digunakan rumus korelasi
product moment sebagai berikut.

Ny Xy—> x>y
0 = (Ex) o2y - ()

Dengan :
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r = Koefisien korelasi
x = Variabel X

y = Variabel Y

n = Banyak data

Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan
variabel x terhadap y digunakan rumus berikut:
KD(r?)=r? x100%
Dengan:
KD = Koefisien determinasi
R = Nilai koefisien korelasi
Untuk mengetahui wuji signifikansi dalam
mengetahui makna pengaruh variabel x terhadap vy,
digunakan rumus:

rvn-2

Kriteria pengambilan keputusan:
Ho diterima jika t hitung < t tabel dengan a

t=

dandk=n-2
Ho diterima jika f hitung > f tabel dengan a
dandk=n-2
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji  coba  validitas  instrumen

menggunakan rumus korelasi product moment dengan
nilai n = 30 pada taraf signifikansi 5% dengan nilai

batas penerimaan 0,361. Dari hasil analisis instrumen
angket bimbingan belajar orang tua sebanyak 40 butir
pernyataan, terdapat 24 butir item yang valid dan 16
butir item yang tidak valid, yang artinya akan
digunakan sebanyak 24 butir item angket dalam
penelitian. Sedangkan dari hasil analisis instrumen
kreativitas belajar siswa dari 40 butir pernyataan
diperoleh 30 butir item yang valid dan 10 butir item
yang tidak valid, yang artinya akan digunakan
sebanyak 30 butir item angket dalam penelitian.

Hasil uji reliabilitas instrumen Angket
Bimbingan Belajar Orang Tua diperolah sebesar 0,852
dengan kategori sangat tinggi, dan instrumen Angket
Kreativitas Belajar Siswa diproleh sebesar 0,910 dengan
kategori sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa instrumen angket penelitian reliabel.

Hasil analisis deskriptif data yang diproleh
dari masing-masing variabel yaitu bimbingan belajar
orang tua diproleh nilai rata-rata sebesar 60,4444;
median sebesar 60; modus sebesar 63; simpangan baku
sebesar 5,78312; nilai varians sebesar 33,444; nilai range
sebesar 24; skor terendah 48; skor tertinggi 72; dan
jumlah skor sebesar 3808. Selanjutnya data skor angket
bimbingan belajar orang tua diinterpretasikan ke dalam
tabel perolehan skor angket bimbingan belajar orang
tua disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Perolehan Skor Bimbingan Belajar Orang Tua

Interval f  Persentase Kategori
48 - 52 7 11,11% Tidak Baik
53 -57 11 17,46% Kurang Baik
58 - 62 20 31,75% Cukup Baik
63 - 67 18 28,57% Baik
68 - 72 7 11,11% Sangat Baik
Jumlah 63 100,00%

Berdasarkan Tabel 1 terdapat 5 kategori yang
mana masing-masing kategori mempunyai kelas
interval masing-masing yaitu sangat baik, baik, cukup
baik, kurang baik dan tidak baik. Kemudian dapat
dilihat jawaban siswa pada kategori tidak baik dengan
skor 48 - 52 sebanyak 7 orang (11,11%), kategori
kurang baik dengan skor 53 - 57 sebanyak 11 orang
(17,46%), kategori cukup baik dengan skor 58 - 62

sebanyak 20 orang (31,75%), kategori baik dengan skor
63 - 67 sebanyak 18 orang (28,57%), dan kategori sangat
baik dengan skor 68 - 72 sebanyak 7 orang (11,11%).

Berdasarkan perolehan skor bimbingan belajar
orang tua tersebut dapat ditentukan kategori hasil
penelitian bimbingan belajar orang tua melalui rata-
rata skor angket bimbingan belajar orang tua disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Skor Bimbingan Belajar Orang Tua

Jumlah Subjek Penelitian

Total Skor

Rata-rata Kategori

63 3808

60,4444 Cukup Baik
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Berdasarkan Tabel 2 rata-rata skor bimbingan
belajar orang tua di atas, dapat dilihat jumlah subjek
penelitian sebanyak 63 siswa, dengan total skor
sebanyak 3808 dan nilai rata-rata 60,4444 serta
termasuk dalam kategori cukup baik.

Sedangkan data kreativitas belajar siswa
diperoleh nilai rata-rata sebesar 74,7460; nilai tengah
sebesar 75; nilai modus sebesar 71; simpangan baku
sebesar 6,33467; nilai varians sebesar 40,128; nilai range
sebesar 30; nilai minimal sebesar 61; nilai maksimal 91
dan jumlah skor 4709 dari jumlah sampel sebanyak 63.
Selanjutnya data angket kreativitas belajar siswa
diinterpretasikan ke dalam tabel perolehan skor angket
kreativitas belajar siswa disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Tabel Perolehan Skor Kreativitas Belajar Siswa

Interval f Persentase Kategori
61 - 66 6 9,68% Tidak Baik
67 -72 16 25,81% Kurang Baik
73-78 22 35,48% Cukup Baik
79-84 16 25,81% Baik
85-90 2 3,23% Sangat Baik
Jumlah 62 100,00%

Berdasarkan Tabel 3 yang semula jumlah data
63 namun jumlanya 62 karena ada satu data outlier
yang dihilangkan. Selanjutnya, terdapat 5 kategori
yang mana masing-masing kategori mempunyai kelas
interval masing-masing yaitu sangat baik, baik, cukup
baik, kurang baik, dan tidak baik. Kemudian dapat
dilihat jawaban peserta didik pada kategori tidak baik
dengan skor 61 - 66 sebanyak 6 orang (9,68%), kategori
kurang baik dengan skor 67 - 72 sebanyak 16 orang

(25,81%), kategori cukup baik dengan skor 73 - 78
sebanyak 22 orang (35,48%), kategori baik dengan skor
79 - 84 sebanyak 16 orang (25,81%), dan kategori sangat
baik dengan skor 85 - 90 sebanyak 2 orang (3,23%).

Berdasarkan perolehan skor angket kreativitas
belajar siswa tersebut dapat ditentukan kategori hasil
penelitian kreativitas belajar melaui rata-rata skor
angket kreativitas belajar disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Skor Kreativitas Belajar Siswa

Jumlah Subjek Penelitian

Total Skor

Rata-rata Kategori

63 4709

74,7460 Cukup Baik

Berdasarkan Tabel 4 rata-rata skor kreativitas
belajar siswa di atas, dilihat jumlah subjek penelitian
sebanyak 63 siswa, dengan total skor sebanyak 4709
dan nilai rata-rata 74,7460 termasuk dalam kategori
cukup baik.

Hasil uji normalitas diproleh data variabel
bimbingan belajar orang tua berdistribusi normal,
karena Sig. = 0,936 > 0,05 dan variabel kreativitas
belajar siswa berdistribusi normal, karena nilai Sig. =
0,787 > 0,05.

Sedangkan hasil uji linearitas diproleh data
bimbingan belajar orang tua dan kreativitas belajar
siswa adalah 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang linier antara bimbingan
belajar orang tua dan kreativitas belajar siswa kelas IV
SDN Mamben Daya Kabupaten Lombok Timur Tahun
Pelajaran 2021/2022.

Hasil dari pengujian hipotesis menggunakan
regresi linier sederhana diproleh model persamaan
regresi untuk memperkirakan kreativitas belajar siswa
yang dipengaruhi bimbingan belajar orang tua adalah
sebagai berikut:

Y = 0,674 + 0,674 X

Hasil dari kefisien determinasi diproleh nilai
0,582 atau 58,2%. Artinya variabel bimbingan belajar
orang tua memberikan kontribusi 58,2% terhadap
kreativitas belajar siswa sisanya 41,80% berasal dari
faktor lain yang tidak diamati. Berdasarkan hasil
tersebut didapatkan nilai ¢ hitung = 9,208 dengan Sig. =
0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak. Kesimpulannya,
terdapat hubunngan antara bimbingan belajar orang
tua dengan kreativitas belajar siswa kelas IV SD di SDN

Mamben Daya Kecamatan Wanasaba.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
rata-rata bimbingan belajar orang tua siswa kelas IV di
SDN Mamben Daya Lombok Timur dengan subjek
penelitian sebanyak 63 siswa, dengan jumlah total skor
sebesar 3808 dan nilai rata-rata skor sebesar 60,4444
serta termasuk dalam kategori cukup baik. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ujang
Nurjaman (2021) bahwa hasil analisis data bimbingan
orang tua di MDTA Nurul Huda Tarogong Kaler
menunjukan kualifikasi yang cukup baik. Hal ini
dibuktikan dengan rata-rata skor jawaban dari 15
pertanyaan (angket) yang diajukan kepada 22
responden, dengan hasil mencapai skor 60,4 yang
termasuk dalam kualifikasi cukup baik karena berada
tepat pada interval 52-67.

Hal tersebut menunjukkan bahwa orang tua
siswa kelas IV di SDN Mamben Daya Lombok Timur
Tahun Pelajaran 2021/2022 dalam bimbingan belajar
siswa termasuk dalam kategori cukup baik. Artinya
rata-rata orang tua di rumah telah melakukan

bimbingan belajar pada anaknya seperti sering
mengarahkan cara belajar yang baik, sering
menentukan waktu belajar, sering membantu
mengatasi kesulitan belajar, sering menyediakan

fasilitas belajar, sering memberikan motivasi belajar,
dan sering membentuk kebiasaan belajar.

Berdasarkan hal tersebut orang tua diharapkan
bisa menyisihkan waktu untuk membimbing dan
mendampingi anak dalam belajarnya selama di rumabh.
Jadi, jika orang tua kurang dalam memberikan
bimbingan pada anak saat belajar di rumah, akan
menghambat perkembangan belajarnya. Seperti
pendapat Slameto (2015:61) Orang tua yang kurang
mempedulikan kegiatan belajar anaknya, misalnya
bersikap tidak peduli terhadap kegiatan belajar anak,
tidak memberikan perhatian terhadap keperluan
belajar anak, tidak membiasakan anak memanfaatkan
waktu belajar secara efektif, tidak memenuhi
kebutuhan sarana dan prasarana belajar yang
memadai, tidak memperhatikan kegiatan anaknya
apakah anak belajar atau tidak, dan bersikap acuh tak
acuh terhadap kemajuan maupun kesulitan belajar
yang dialami anak dapat membuat perkembangan
anak terhambat.

Sedangkan nilai rata-rata kreativitas belajar
siswa kelas IV di SDN Mamben Daya Lombok Timur
dengan subjek penelitian sebanyak 63 siswa, dengan
jumlah total skor sebesar 4709 dan nilai rata-rata skor
sebesar 74,7460 yang termasuk dalam kategori cukup
baik. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Hanafy dan Nikawati (2017) bahwa hasil analisis data
kreativitas  belajar  peserta  didik di = MTs
Muhammadiyah  Julubori Kecamatan Palangga
Kabupaten Gowa yang didapatkan melalui instrumen

skala menunjukkan bahwa skor tertinggi 36 dan skor
terendah adalah 22, Skor rerata yang diperoleh adalah
28,64 berada pada kategori sedang atau cukup baik.

Hal tersebut menunjukkan bahwa kreativitas
belajar siswa kelas IV di SDN Mamben Daya Lombok
Timur Tahun Pelajaran 2021/2022 termasuk dalam
kategori cukup baik yang artinya rata-rata siswa sudah
memiliki kreativitas dalam proses belajarnya seperti
selalu memiliki rasa ingin tahu yang besar, selalu
mengajukan pertanyaan yang berbobot, selalu
memberikan banyak gagasan dan usul, selalu mampu
menyatakan pendapat spontan dan tidak malu-malu,
selalu memiliki rasa keindahan, selalu memiliki rasa
humor yang tinggi, selalu dapat bekerja sendiri, dan
selalu senang mencoba hal-hal baru.

Hasil dari pengujian regresi linier sederhana
bimbingan belajar orang tua terhadap reativitas belajar
siswa yaitu Y = 0,674 + 0,674X menunjukkan bahwa
variabel bimbingan belajar orang tua berpengaruh
terhadap kreativitas belajar siswa dengan nilai Sig.
0,000 < 0,05 dengan koefisien determinasi 0,582 atau
58,2%. Artinya dapat diketahui bahwa variabel
bimbingan belajar orang tua memiliki pengaruh
sebesar 58,2% terhadap kreativitas belajar siswa,
sedangkan sisanya 41,80% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Artinya
bimbingan belajar orang tua berpengaruh terhadap
kreativitas belajar siswa kelas IV di SDN Mamben Daya
Lombok Timur Tahun Pelajaran 2021/2022. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Artika (2017) berdasarkan hasil analisis yang
diperoleh bahwa hasil belajar siswa termasuk dalam
kategori tinggi sehingga bisa dipastikan bimbingan
belajar orang tua juga tinggi, kreativitas belajar siswa
tinggi dan ada hubungan antara kreativitas dan hasil
belajar dengan kontribusi kreativitas 82,99% sisanya
17,01% dari faktor lain yang tidak diamati.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan secara signifikan antara bimbingan belajar
orang tua terhadap kreativitas belajar siswa.
Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa
bimbingan belajar dari orang tua sangat diperlukan
bagi siswa sekolah dasar yang masih sangat
membutuhkan banyak arahan-arahan dan bimbingan
dari orang orang tuanya, terutama dalam hal
kreativitas belajarnya dimana pada usia siswa sekolah
dasar merupakan waktu paling baik dalam
mengembangkan kreativitasnya. Hal ini diperkuat
dengan pendapat Suhaya (2016:7) siswa usia SD
merupakan masa keemasan berekspresi kreatif, kadar
kreativitas siswa masih sangat tinggi sehingga dapat
melakukan kegiatan berolah seni secara wajar dan
spontan, karena daya nalar siswa belum sampai
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membatasi keleluasaan untuk berkarya secara murni
dan lugu.

Seperti pendapat Handoko (2013:40) pada
umumnya anak-anak baru mulai sadar akan perlunya
belajar setelah mereka mulai menempuh pendidikan di
sekolah menengah, akan tetapi pada zaman sekarang
ini mereka yang masih duduk di sekolah dasar
diharapkan menyadari pentingnya belajar. Mengingat
pada saat ini siswa dituntut untuk bisa berkompetensi
dan bersaing. Oleh karena itu siswa diharapkan
mampu mengikuti bimbingan belajar dari orang tuanya
sebagai alat untuk menghadapi tantangan di masa
depan. Selain itu, orang tua diharapkan lebih banyak
memperhatikan proses belajar anaknya selama di
rumah, dengan meningkatkan perhatian tersebut orang
tua dapat selalu mendampingi, membimbing dan
mengarahkan anak belajar dengan baik. Dengan
adanya pendampingan dan bimbingan orang tua
selama anak belajar maka anak akan termotivasi dan
lebih giat dalam belajar sehingga bisa meningkat
kereativitasnya dalam belajar.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Yasa
(2014:49) peran orang tua dalam membimbing anak
belajar di rumah adalah memberikan pendampingan.
Pendampingan secara langsung adalah membantu
anak memahami materi pelajaran yang dipelajari,
mendampingi anak dalam mengerjakan pekerjaan
rumah yang diberikan oleh guru. Secara tidak langsung
orang tua bisa melakukan pendampingan pasif artinya,
meski tidak ikut belajar tetapi mungkin membaca
koran atau majalah, mengerjakan tugas kerja dan
sebagainya. Pendampingan seperti ini cukup
memberikan semangat kepada anak yang sedang
belajar. manfaat dari bimbingan belajar orang tua
adalah dapat membuat siswa semakin kreatif dalam
kegiatan  belajar =~ mengajarnya, serta  dapat
meningkatkan prestasi belajarnya. Maka sangat penting
bagi siswa untuk mengikuti bimbingan belajar orang
tua, agar mereka mampu bersaing dengan tuntutan
zaman pada saat ini.

Berdasarkan uraian diatas maka bimbingan
belajar orang tua menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi kreativitas belajar siswa sehingga
variabel bimbingan belajar orang tua terhadap
kreativitas belajar siswa saling berhubungan. Variabel
bimbingan belajar orang tua mempunyai pengaruh
terhadap kreativitas belajar siswa. Dengan adanya
bimbingan belajar yang dilakukan oleh orang tua
kepada anaknya dalam keluarga maka anak akan
termotivasi dalam belajar yang secara langsung
berdampak pada peningkatan kreativitas belajar anak.

KESIMPULAN

Bimbingan belajar orang tua di SDN Mamben
Daya Lombok Timur Tahun Pelajaran 2021/2022,
termasuk dalam kategori cukup baik dengan perolehan
rata-rata frekuensi sebesar 60,4444. Kreativitas belajar
siswa di SDN Mamben Daya Lombok Timur Tahun
Pelajaran 2021/2022, juga termasuk dalam kategori
cukup baik dengan rata-rata frekuensi sebesar 74,7460.
Berdasarkan hasil pengujian regresi linier sederhana
menunjukkan bahwa variabel bimbingan belajar orang
tua berpengaruh terhadap kreativitas belajar siswa
dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dengan koefisien
0,582 atau 58,2%.
bimbingan belajar orang tua memberikan kontribusi
sebesar 58,2%
sisanya 41,80% berasal dari faktor lain yang tidak

determinasi Artinya variabel

terhadap kreativitas belajar siswa,

diamati. Dari hasil yang diproleh dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
bimbingan belajar orang tua terhadap kreativitas
belajar siswa kelas IV di SDN Mamben Daya Lombok
Timur Tahun Pelajaran 2021/2022.
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